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Abstrack
Pentingnya perilaku asertivitas bagi setiap individu adalah untuk memenuhi segala
kebutuhan dan keinginan, misalnya dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitar
terutama pada remaja yang mulai tertarik dengan lawan jenis.  Perkembangan
biologis remaja yang lebih kompleks memungkinkan terjadiya tingkah laku sosial
yang lebih kompleks pula, misalnya berpacaran. Semakin tinggi perilaku pacaran di
usia remaja yang rentan dengan tekanan dari teman sebaya, maka diperlukan suatu
upaya pencegahan yang dapat mengarahkan para remaja awal agar tidak
terjerumus dalam perilaku pacaran berisiko.Pengabdian bagi masyarakat
dilaksanakan pada remaja di desa Fatumuti, kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor
Tengah Utara, Nusa Tenggarea Timur. Pengabdianbertujuan untuk membantu para
remaja mengembangan sikap asertivitas sebagai upaya mencegah perilaku seks
bebas. Metode pengabdian dengan pemberian materi, ice breaking, dan pelatihan
menjadi individu asertif dengan cara role playing. Hasil dari kegiatan pengabdian
adalah setelah dilakukan psikoedukasi dan pelatihan “EDA” pada remaja adalah
bertambahnya pengetahuan tentang perilaku asertif pada remaja sehingga remaja
paham akan pentingnya menjadi individu yang asertif, bertambahnya pengetahuan
remaja tentang perilaku seks pranikah di kalangan remaja serta dampaknya baik
secara sosial, psikologis dan kesehatan mental
Kata Kunci: Pelatihan Asertivitas.
Abstract
The important of assertive attitude to each individual is to fulfill the need and
willingness, for instance in socialization to our neighbourhood specifically in
teenagers who are interested in different sex. The development of teenagers
biological is more complex that enables the happen of more complex social
behaviour, for instance getting relationship. The higher of that relationship in their
age moreover with the pressure from their contemporary, the higher of avoiding
which can guide those teenagers in case they are save in risky relationship behaviour
is needed. Dedication to society has been executed in teenagers in Fatumuti, Noemuti
District, Timor Tengah Utara Regency, East of Nusa Tenggara Province. This
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dedication aims at helping the teenagers in developing assertive attitude to avoid
free sex. Dedcation methods by explaining the material, ice breaking, and exercise to
be an assertive individual have been applied by using role playing. The research
result after applying psycho-education and “EDA” exercise to the teenagers  shows
that there are an increasing of knowledge about assertive attitude to the teenagers ,
in case they understand the significant of being assertive individual and so does pre
merriage sex attitude in teenagers and their impacts socially, psychologically and
mental health.
Keyword: Assertivity Exercise.
PendahuluanMenurut WHO (World Health Organization), remaja adalah suatu masaketika individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tandaseksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual, suatu masaketika individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi darikanak-kanak menjadi dewasa, suatu masa ketika terjadi peralihan dariketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebihmandiri (Sarwono, 2012).Masa remaja merupakan salah satu tahapan perkembangan manusia yangditandai dengan terjadinya perubahan-perubahan dalam beberapa dimensi yaitubiologis, kognitif dan sosioemosi. Perubahan ini menandai bahwa secaraberangsur-angsur remaja akan menjadi individu yang lebih matang sehingga harusmampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Individu yang mampuberadaptasi dengan perubahan dirinya sesuai dengan periode perkembangannyamaka ia dikatakan matang secara psikologis, namun sebaliknya individu yangkurang mampu beradaptasi dengan perubahan dirinya akan cenderung memilikimasalah dan akan berdampak pada perkembangan berikutnya (Gunarsa, 2010).Salah satu permasalahan yang banyak dialami oleh remaja adalahpermasalahan yang terkait dengan perkembangan aspek biologisnya. Perludipahami bahwa salah satu bagian penting dari masa remaja adalahperkembangan seksualitas dan pencapaian kesehatan seksual yang baik.Perkembangan seksual ditandai dengan penguasaan keterampilan yang dapatdigunakan untuk mengontrol perasaan gairah seksual dan untuk mengelola
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konsekuensi dari perilaku seksual, serta perkembangan bentuk-bentuk baru darikeintiman seksual ( Rickert, Sanghvi and Wiemann 2002).Perubahan secara seksual yang terjadi antara lain adalah kematangan organreproduksi yang mengakibatkan perubahan sikap dan tingkahlaku seperti mulaitertarik dengan lawan jenis, berusaha menarik perhatian dan muncul perasaancinta yang berlanjut dengan munculnya dorongan seksual. Perkembangan jamansaat ini, juga mempengaruhi perilaku seksual remaja dalam berpacaran. Bahkansebagian kecil dari mereka setuju dengan free sex atau seks pranikah. Kondisitersebut cukup mengkhawatirkan mengingat perilaku tersebut dapatmenyebabkan Kasus Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) yang selanjutnya memicupraktik aborsi yang tidak aman, penularan PMS dan HIV/AIDS, bahkan kematian(DeLamater, 2007).Hubungan seks pranikah pada remaja mengalami peningkatan selama abadke-20. Usia remaja mulai berhubungan seks pranikah bervariasi di tiap-tiapnegara, berkisar dari 12 – 17,5 tahun dan rata-rata dimulai sejak usia 15 tahun(Guiella G, Madise NJ. 2007). Sikap yang lebih permisif terhadap seks pranikahdapat dijadikan prediksi tingkat dari pengalaman inisiasi hubungan seksualprekoital dan koital pada remaja. Niat untuk berhubungan seks pranikahberhubungan dengan inisiasi hubungan seksual atau hubungan seksual danterlibat di dalam sejumlah situasi-situasi progresif yang berisiko (Hipwell, 2010)Perilaku seks pranikah ini terjadi karena banyak faktor yangmempengaruhinya, salah satunya adalah kepribadian yang lemah. Adapun cirikepribadian yang lemah antara lain, daya tahan yang rendah terhadap tekananatau stressor, harga diri yang rendah, kurang bisa mengekspresikan diri,menerima umpan balik, menyampaikan kritik, menghargai hak dan kewajiban,kurang bisa mengendalikan emosi dan agresif serta tidak dapat mengatasi masalahdan konflik dengan baik. Ciri dari kepribadian yang lemah ini berhubungan eratdengan ketidakmampuan remaja untuk bersikap asertif.Faktor faktor lain yang dapat memengaruhi seorang remaja melakukan sekspranikah: 1) dorongan rasa ingin tahu yang besar untuk mencoba segala hal yangbelum diketahui yang merupakan ciri-ciri remaja pada umumnya, 2)meningkatnya libido seksual, 3) rendahnya taraf pendidikan keluarga, 4) keadan
141
keluarga yang tidak stabil (broken home) yang berbuntut pada pergaulan bebas, 5)lingkungan yang kurang kondusif dapat menyebabkan remaja terjerumus ke dalampergaulan bebas, 6) kurang berhati-hati dalam berteman, 7) keadaan ekonomikeluarga, keluarga dengan ekonomi yang rendah membuat anak putus sekolahyang mengakibatkan pergaulan anak tersebut dengan remaja yang senasib dapatmembuat perilaku negatif remaja menjadi tambah parah, 8) kurangnya kesadaranremaja, yang merupakan implikasi dari kurangnya pengetahuan remaja tersebutakan dampak pergaulan bebas, 9) kemajuan teknologi informasi (internet), yangdisalahgunakan remaja sehingga memudahkan mereka untuk mengakses jenismacam budaya yang tidak sesuai dengan norma ketimuran (Sarwono, 2012).Menurut Busse et al (2010) remaja yang berkomunikasi dengan temantentang seks cenderung meningkatkan kejadian inisiasi seks pranikah di antararemaja berusia 14 – 16 tahun di Philadelphia, sehingga perlu diketahui pengaruhkomunikasi tentang seks dengan teman sebaya/akrab terhadap inisiasi hubunganseks pranikah remaja di desa Fatumuti Kefamenanu melalui elemen sikap, tekanannormatif, personal agency, serta niat. Pengabdian ini bertujuan menjabarkan hasilsurvei awal perilaku seks pranikah remaja yang duduk di bangku SMP tingkatakhir dan SMA kelas 10 sampai kelas 12 di desa Fatumuti Kefamenanu.Berdasarkan hasil survei di lapangan, diperoleh informasi bahwa akibatperilaku seks pranikah pada remaja terdapat banyak kasus yang merupakandampak dari perilaku seks pranikah tersebut antara lain: abortus provokatus(pengguguran kandungan) dan beberapa mengakibatkan kematian ibu (remaja)dan anak, putus kuliah atau sekolah, pernikahan dini, penularan HIV, bahkanperilaku kriminal yaitu pembuangan anak yang baru dilahirkan.Pengetahuan remaja akan kesehatan reproduksi cenderung masih rendah.Kesehatan reproduksi bagi remaja dipersepsikan hanya sebatas pada seksualitasremaja. Resiko akibat dampak negative dari rendahnya pengetahuan remaja akankesehatan reproduksi menyebutkan akan menyebabkan meningkatnya hubunganseksual pranikah seperti kehamilan tidak diinginkan dan infeksi penyakit menularseksual termasuk HIV/AIDS. Dampak negative yang lebih luas secara langsung dantidak langsung dapat menyebabkan masalah pada konsisi ekonomi dan sosialbahkan kesehatan mental remaja maupun keluarga (Martino et all.,2008).
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Remaja dapat menghindari hal-hal yang tidak merugikan maupun membuatperasaan tidak nyaman jika dalam diri remaja yang berpacaran mempunyai sikapasertif yang tinggi. Menurut Stein (2004) perilaku asertif berarti kemampuanuntuk berkomunikasi dengan jelas, spesifik, dan tidak taksa (multi tafsir), namuntetap peka terhadap kebutuhan orang lain. Perilaku asertif juga bukan berartimeminta apa yang diinginkan dengan kasar, menentang, tidak juga dengankekerasan (agresif) pada orang yang dimintai.Asertif menurut Williams (2000) adalah kemampuan berdiri sendiri,memastikan pendapat dan perasaan yang telah dipertimbangankan dan tidakmembiarkan orang lain selalu mendapatkan jalan mereka. Hal ini tidak samadengan agresivitas. Orang dapat bersikap asertif tanpa kekuatan atau kekasaran.Sebaliknya, ia mampu menyatakan dengan jelas apa yang diharapkan dan mampubersikeras untuk melindungi haknya.Pada pengabdian ini pengabdi lebih tertarik untuk memberikanpsikoedukasi dan memberikan metode pelatihan dengan menggunakan kartu EDA(ekspresi diri untuk asertif) untuk meningkatkan asertivitas pada remajakhususnya remaja putri. Seperti yang disampaikan oleh Corey (2003) bahwalatihan asertivitas akan dapat membantu individu yang 1) tidak mampumengungkapkan kemarahan atau perasaan tersinggung, 2) menunjukkankesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang lain untukmendahuluinya, 3) mengalami kesulitan untuk mengatakan “tidak”, 4) mengalamikesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-respon positif lainnya, dan 5)merasa tidak mempunyai hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran sendiri. Sehingga diharapkan remaja putri yang semula menemui kesulitanuntuk berperilaku asertif khususnya terkait dengan pemaksaan pacar akandorongan seksualnya, ia akan mampu untuk melindungi dirinya dengan tidakmenyinggung perasaan pacarnya.Tujuan pengabdian ini untuk menambah pengetahuan tentang perilakuasertif pada remaja sehingga remaja paham akan pentingnya menjadi individuyang asertif; menambah pengetahuan tentang perilaku seks pranikah (seks bebas)pada remaja serta dampaknya (sosial, psikologis dan kesehatan mental); dapatmenjadi individu yang asertif dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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Sedangkan manfaat dari pengabdian ini diharapkan remaja mempunyaipemahaman tentang perilaku asertif dan perilaku seks di luar nikah (seks bebas),dan dengan demikian remaja dapat terhindar secara sadar dari kecenderunganperilaku seks di luar nikah.
Metode Pengabdian1. Materi
Konsep PsikoedukasiPsikoedukasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untukmeningkatkan pemahaman atau keterampilan sebagai usaha pencegahan ataumeluasnya gangguan psikologis di suatu kelompok, komunitas ataumasyarakat.Psikoedukasi merupakan pengembangan dan pemberian informasidalam bentuk pendidikan masyarakat mengenai informasi yang berkaitan denganpsikologi populer/sederhana atau informasi lain yang mempengaruhikesejahteraan psikososial masyarakat. Pemberian informasi ini bisa menggunakanberbagai macam media dan pendekatan. Psikoedukasi bukan merupakan suatupengobatan, namun hal ini dirancang untuk menjadi bagian dari rencanaperawatan secara keseluruhan (Supratiknya, 2011).
Konsep Perilaku AsertifPerilaku adalah semua respon baik itu tanggapan, jawaban maupun batasanyang dilakukan organisme dan hal ini dapat berupa pendapat, aktivitas atau gerak-gerik (Chaplin. J. P. 2004). Menurut Rathus & Nevid (1983) perilaku asertif adalahtingkah laku yang menampilkan keberanian untuk secara jujur dan terbukamenyatakan kebutuhan, perasaan dan pikiran-pikiran apa adanya,mempertahankan hak-hak pribadi, serta menolak permintaan-permintaan yangtidak masuk akal termasuk tekanan yang datang dari figur otoritas dan standar-standar yang berlaku pada suatu kelompok. Sedangkan menurut Alberti danEmmons (2002) perilaku asertif adalah perilaku yang membuat seseorang dapatbertindak demi kebaikan dirinya, mempertahankan haknya tanpa cemas,mengekspresikanDari beberapa pengertian tentang asertif di atas, dapat disimpulkan bahwaaserrtif merupakan kemampuan untuk mengemukakan perasaan, pikiran,
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pendapat secara langsung, jujur dan dengan cara yang tepat serta tidak memilikirasa cemas secara tepat dan sesuai dalam menyampaikannya dan tetap dapatmenghormati pendapat orang lain.Beberapa ciri yang bisa dilihat dari seorang individu yang asertif antara laindikemukakan oleh Lange dan Jakubowski (1978) mengemukakan lima ciri-ciriindividu dengan perilaku asertif: (a) Menghormati hak-hak orang lain dan dirisendiri, tetapi tidak berarti menyerah atau selalu menyetujui apa yang diinginkanorang lain. Artinya, individu tidak harus menurut dan takut mengungkapkanpendapatnya kepada seseorang karena orang tersebut lebih tua dari dirinya ataumemiliki kedudukan yang lebih tinggi; (b) Berani mengemukakan pendapat secaralangsung, perilaku asertif memungkinkan individu mengkomunikasikan perasaan,pikiran, dan kebutuhan lainnya secara langsung dan jujur; (c) Kejujuran, bertindakjujur berarti mengekspresikan diri secara tepat agar dapat mengkomunikasikanperasaan, pendapat atau pilihan tanpa merugikan diri sendiri atau orang lain; (d)Memperhatikan situasi dan kondisi, semua jenis komunikasi melibatkansetidaknya dua orang dan terjadi dalam konteks tertentu.
Konsep Perilaku Seks PranikahPerilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasratseksual baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis. Bentuk-bentuktingkah laku itu bermacam-macam mulai dari perasaan tertarik sampai tingkahlaku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Objek seksualnya bisa berupa oranglain, orang dalam khayalan atau diri sendiri (Sarwono, 2011). Dengan demikianperilaku seksual pranikah pada remaja adalah segala tingkah laku remaja yangdidorong oleh hasrat baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis yangdilakukan sebelum adanya hubungan resmi sebagai suami istri.
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2. MetodePengabdian dilaksanakan di desa Fatumuti, Kecamatan Noemuti, KabupatenTimor Tengah Utara. Alat-alat yang dipergunakan dalam pengabdian ini adalah :LCD, Laptop, ballpoint, repott pad, spidol, hekter, dan kartu EDA, skala asertivitasdan skala perilaku seksual. Sedangkan bahan-bahan yang dipergunakan dalampengabdian ini antara lain : kertas metaplan, kertas karton, balon.Instrumen pengabdian adalah kuesioner yang dikembangkan untukmengukur tingkat perilaku asertif dan persepsi tentang perilaku seks pranikahserta psikoedukasi dan pelatihan EDA (Ekspresi Diri untuk Asertif). Kuesionerdiberikan sebelum dan sesudah dilakukan psikoedukasi dan pelatihan EDA. Ujivaliditas dan reliabilitas skala perilaku asertif dan perilaku seks pranikahmenggunakan Cronbach’s Alphadengan bantuan program SPSS Version 15.0 for
Windows.
Hasil
Hasil Analisis DataHasil uji validitas pada skala perilaku asertif menunjukkan 14 item gugur(tidak valid). Dari 40 pernyataan yang valid diperoleh nilai reliabilitas  (cronbach’s
alpha) sebesar 0,816 menunjukkan konsistensi ke 40 pernyataan pada skalaperilaku asertif sangat reliabel. Sedangkan pada skala perilaku seks pranikah,menunjukkan 14 item gugur. Dari 36 pernyataan yang valid diperoleh nilaireliabilitas (cronbach’s alpha) sebesar 0,888 menunjukkan konsistensi ke 37 itempada skala perilaku seks pranikah sangat reliabel.Deskripsi hasil pre-test dan pos-test tentang perilaku asertif dan perilakuseks pranikah dapat dilihat pada tabel di bawah ini :Tabel 1. Deskripsi Skor Pre-test dan Pos-test Perilaku Asertif
Deskripsi Pre-test Pos-testRata-rata (mean) 136,15 145,48Nilai terendah 105 128Nilai tertinggi 155 158
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Pada tabel 1 di atas, skor perilaku asertif responden sebelum diberipsikoedukasi tentang EDA (pre-test) memperoleh nilai rata-rata 136,15 denganskor maksimum 155 dan skor minimum 105. Skor perilaku asertif respondensetelah diberikan psikoedukasi tentang EDA dengan nilai rata-rata 145,48, dimanaskor maksimum 158 dan skor minimum 128. Dengan demikian dapat disimpulkanbahwa pemberian psikoedukasi dan pelatihan tentang EDA dapat meningkatkanpemahaman responden tentang perilaku asertif.Deskripsi hasil pre-test dan pos-test tentang perilaku seks pranikah dapatdilihat pada tabel di bawah ini :Tabel 2. Deskripsi Skor Pre-test dan Pos-test Perilaku Seks Pranikah
Pada tabel 2 di atas, skor perilaku seks pranikah responden sebelum diberipsikoedukasi dan pelatihan tentang EDA (pre-test) memperoleh nilai rata-rata116,42 dengan skor maksimum 136 dan skor minimum 66. Skor perilaku asertifresponden setelah diberikan psikoedukasi dan pelatihan tentang EDA dengan nilairata-rata 131,42 dimana skor maksimum 141 dan skor minimum 116. Dengandemikian dapat disimpulkan bahwa pemberian psikoedukasi dan pelatihantentang EDA dapat meningkatkan pemahaman responden tentang  perilaku sekspranikah.
PembahasanSetiap manusia tidak akan lepas dari hubungan antar pribadi dengan oranglain, baik dengan orang-orang di lingkungan keluarga, maupun di luar lingkungankeluarga agar bisa bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.Pemenuhan kebutuhan tersebut sering menimbulkan banyak masalah yangmewarnai hubungan antara seorang dengan lainnya. Demikian juga halnya denganremaja, karena faktor pertumbuhan dan perkembangannya terutama
Deskripsi Pre-test Pos-testRata-rata (mean) 116,42 131,42Nilai terendah 66 116Nilai tertinggi 136 141
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pertumbuhan dan perkembangan organ seksualnya, kebutuhan seksual juga sudahmulai berkembang.Berdasar hasil observasi, perhatian dan pembinaan di lingkungan keluargayang cenderung masih rendah akan mengakibatkan penyimpangan prilaku sekspada remaja. Masih banyak orangtua cenderung menganggap bahwa kasus-kasusyang menimpa anak remajanya (hamil di luar nikah, aborsi) adalah hal yang biasa.Pengawasan moral sosial dalam masyarakat juga cenderung mulai lemah, dengandemikian karena sikap tidak perduli yang ditunjukkan oleh masyarakat membuatperilaku seks pranikah yang dahulu dianggap tabu untuk dilakukan, sekarangdianggap hal yang biasa dan lumrah. Dengan berkembangnya teknologi informasiyang makin pesat, media komunikasi yang semakin hari semakin banyak dan tidakterkontrol, mulai dari koran dan majalah yang mengupas permasalahan dangambar yang berhubungan dengan seks, iklan di televisi yang sangat menonjolkanaurat, konsultasi seks di radio, film bioskop dan VCD porno yang sangat mudahdidapatkan sampai media internet yang bisa diakses setiap saat oleh semua lapisanmasyarakat juga berdampak pada semakin maraknya perilaku seks pranikah padaremaja.Salah satu penyebab terjadinya perilaku seks di luar nikah adalahkurangnya informasi yang memadai mengenai seks. Subjek pengabdian ini rata-rata belum mendapatkan informasi yang cukup memadai mengenai seks. Hal inisesuai dengan hasil penelitian Sarwono bahwa salah satu faktor penyebab masalahseksualitas pada remaja adalah kurangnya informasi mengenai seks. Padaumumnya remaja memasuki usia remaja tanpa pengetahuan yang memadaitentang seks. Hal ini disebabkan oleh orang tua dan pendidik tidak mau terbukadan berterus terang kepada anak-anak mereka mengenai seks. Mereka takut anak-anak mereka menjadi ikut-ikutan melakukan hubungan seks pranikah, sehinggaseks menjadi tabu dibicarakan (Sarwono, 2011).Hasil penelitian Utomo dan McDonald (2009) menunjukkan perilaku sekspranikah disebabkan oleh rangsangan secara terus-menerus melalui materi-materiseksual di media cetak, internet, serta melalui teman sebaya (peer). Remaja laki-laki 4 kali lebih sering menonton film porno dibandingkan remaja perempuan.
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Umumnya, remaja secara teratur terpapar dengan materi-materi seksual ditelevisi, film, dan majalah di samping terpapar oleh tayangan video musik yangmenggabungkan tayangan seks dan kekerasan. Berdasarkan studi sebelumnyadiperoleh bahwa menonton pornografi merupakan faktor terkuat yangmemengaruhi perilaku seks pranikah remaja laki-laki. Konten-konten seksualmeningkatkan sikap yang mendukung seks pranikah, tetapi jalur antara terpapardan hubungan seks pranikah belum dapat dipastikan.Remaja yang bersikap asertif mampu berkomunikasi dengan semua orangsecara terbuka, langsung, jujur, dan sebagaimana mestinya, memiliki pandanganyang aktif tentang kehidupan, mempunyai usaha-usaha untuk mendapatkan apayang diinginkannya, mampu mengungkapkan perasaan dan pikirannya, mampumemberi dan menerima pujian serta dapat menerima keterbatasan dirinya (Falah,2009). Hal ini erat kaitannya dengan perilaku asertif remaja terhadap lawan jenis.Komunikasi yang berjalan kurang efektif sering terjadi dalam hubunganinterpersonal karena individu kurang mampu dalam mengekspresikan pikiran,perasaan, dan keinginan secara jujur dan terbuka. Individu menunjukkanketidakberdayaan, kepasifan, meskipun hak-hak pribadi dilanggar,ketidakmampuan berkata ”tidak” tentang sesuatu hal yang bertentangan denganhati nurani. Hal tersebut membuat individu rentan dalam mengalami pelecehanseksual, yang pada umumnya disebabkan karena individu tidak berani dalammenolak ajakan untuk melakukan hubungan seksual oleh pasangannya. Individuseperti itu kurang memilki perilaku asertif dalam perilaku seksual.Menurut Lubis dan Oriza (dalam Falah, 2009) asertif terhadap perilakuseksual pranikah merupakan kemampuan seseorang bersikap tegasmempertahankan hak seksualnya untuk tidak dilecehkan dan dapat mengambilkeputusan seksualnya dengan tetap memberi penghargaan atas hak orang lain dantanpa menyakiti orang lain atau pasangannya, serta mengekspresikan dirinyasecara jujur dengan cara yang tepat tanpa perasaan cemas yang mengganggusehingga mendorong terwujudnya kesejajaran dan persamaan dalam hubungandengan pasangannya.Kenyataan yang ada di masyarakat menunjukkan bahwa
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masih banyak individu yang tidak bersikap asertif dalam menolak ajakan untukmelakukan perilaku seksual pranikah.Hasil pengabdian menunjukkan tingkat pemahaman remaja tentangperilaku asertivitas dan perilaku seksual pranikah menjadi lebih baik setelahmendapatkan psikoedukasi dan pelatihan tentang asertivitas. Pelatihan asertivitasdapat meningkatkan kepercayaan diri. Peserta dilatih untuk membangunkesadaran bahwa wanita memiliki kesetaraan hubungan dengan pria, danmemiliki hak yang sama dengan pria, sehingga dapat meningkatkan kepercayaandiri dalam mengatasi masalah dengan pacar. Remaja wanita yang asertif tidakmudah menyerah saat ada masalah dengan pacar. Ia yakin mampu menyelesaikanmasalah dengan baik, dengan tidak menyakiti perasaan pacarnya dan tidak pulamenyakiti perasaan dirinya sendiri.Seperti yang disampaikan oleh Corey (2003) bahwa latihan asertivitas akandapat membantu individu yang 1) tidak mampu mengungkapkan kemarahan atauperasaan tersinggung, 2) menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalumendorong orang lain untuk mendahuluinya, 3) mengalami kesulitan untukmengatakan “tidak”, 4) mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi danrespon-respon positif lainnya, dan 5) merasa tidak mempunyai hak untuk memilikiperasaan-perasaan dan pikiran-pikiran sendiri. Sehingga diharapkan remaja yangsemula menemui kesulitan untuk berperilaku asertif khususnya terkait denganpemaksaan pacar akan dorongan seksualnya, ia akan mampu untuk melindungidirinya dengan tidak menyinggung perasaan pacarnya.Pelatihan asertivitas juga dapat meningkatkan kemampuan mengontrolemosi karena dalam pelatihan asertivitas remaja diajarkan dan dilatih untukmengekspresikan perasaan, terutama perasaan negatif seperti ketidaksukaan danpenolakan dengan cara positif. Hal ini sesuai dengan pendapat Alberti & Emmons(2002) bahwa ungkapan yang jujur dan spontan, yang bertujuan untukmenyelesaikan ketidaksepahaman, mampu mencegah amarah yang tidak sesuaidan destruktif. Selain itu, pelatihan aserivitas juga dapat meningkatkan hubunganyang positif dengan pacar. Dalam pelatihan asertivitas, peserta diajarkan untuk
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menerima pujian tanpa malu-malu dan dapat mengungkapkan hal-hal positif,sehingga dapat meningkatkan hubungan yang sehat dengan pacar.Dampak dari pelatihan asertivitas juga dapat menghindarkan remajaterutama remaja perempuan dari tindakan pemaksaan dalam berpacaran.Disamping itu, pelatihan asertivitas dapat meningkatkan kemampuan untukintrospeksi diri. Dalam pelatihan asertivitas, peserta belajar mengenal dirinyaapakah selama ini mereka termasuk individu yang pasif, atau agresif atau asertif,serta melihat seberapa besar tingkat asertivitasnya. Pelatihan asertivitasdimungkinkan dapat menurunkan perilaku seksual pranikah. Karena subjek yangdiberikan pelatihan asertivitas berkomitmen menghindarkan diri dari aktivitas-aktivitas seksual yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku.Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwapsikoedukasi dan pelatihan asertivitas dapat membantu remaja  meningkatkanpemahaman yang memadai tentang perilaku asertif dan perilaku seks pranikah,sehingga diharapkan remaja dapat mengekspresikan diri, dan mempertahankanhak-hak pribadi, dan pada akhirnya dapat mencegah dan menghindari perilakuseksual pranikah.
SimpulanPemahaman remaja tentang perilaku asertif dan perilaku seks pranikahsetelah mendapatkan psikoedukasi dan pelatihan “EDA” menjadi lebih baik.Pemahaman tentang perilaku asertif sebelum mendapatkan psikoedukasi danpelatihan “EDA”, skor rata-rata sebesar 136,15 dan setelah mendapatkanpsikoedukasi dan pelatithan “EDA” meningkat dengan skor rata-rata 145,48.Sedangkan pemahaman remaja tentang perilaku seks pranikah sebelummendapatkan psikoedukasi dan pelatihan “EDA”, skor rata-rata sebesar 116,42dan setelah mendapatkan psikoedukasi dan pelatihan “EDA” menjadi meningkatdengan skor rata-rata 131,42. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwapsikoedukasi dan pelatihan “EDA” sangat efektif bagi remaja untuk meningkatkanpemahaman remaja tentang perilaku asertif dan persepsi remaja terhadapperilaku seks pranikah (seks bebas) menjadi lebih baik.
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Melalui psikoedukasi dan pelatihan “EDA” membantu remaja  untuk lebihmengenal dan memahami kondisi fisiknya yang sedang berkembang pesat, mampumemahami tugas-tugas perkembangannya, serta mampu menyatakan diri merekadengan suatu cara yang baik serta kepekaan kepada perasaan dan hak-hak oranglain, meningkatkan keterampilan perilakunya sehingga mereka dapat terhindardan mengindari perilaku seks bebas.
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